
3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor
100, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3495);

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Nomor 3890);

Mengingat

b. bahwa penetapan jabatan fungsional Teknisi Transfusi Darah
dan Angka Kreditnya sebagaimana dimaksud pada huruf a,
ditetapkan dengan Peraturan Menteri Negara
PendayagunaanAparatur Negara;

a. bahwa dalam rangka pengembangan karier dan peningkatan
kualitas profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang
menjalankan tugas pelayanan transfusi darah dipandang
perlu menetapkan Jabatan Fungsional Teknisi Transfusi
Darah dan Angka Kreditnya;

Menimbang

MEN"rERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL TEKNISI TRANSFUSI DARAH

DAN ANGKA KREDlTNYA

PERATURAN

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR: PER/O.5 /r.'.PAN/4 /2007

MENTERINEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

REPUBLIK INDONESIA
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9. Peraturan Pemerintah Ncrnor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang, Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor LS, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia !\Iomer 4263);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Peqawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tehun 2000 Nomor 196, Tambahan
Lembaran Negara Rep')sHk Indonesia Nomor 4017);
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 201)2 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia flomor 4193);

7. Peraturan Pemerintah f';:-::'nor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 I .ornor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia !':omor 4015); sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan ~'einerintah Nomor 54 Tahun 2003
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
4332);

6. Peraturan Pemerintah Nornor 32 Tahun 1996 tentang
Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1996 Nemer 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3(37);

5. Peraturan Pemerintah Nor-nor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegaw:;'1Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3547);

4. Peraturan Pemerintah N0mor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai I'iegeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3098);
sebagaimana telah beb-r ] ka!i diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nor,.c.r 66 Tahun 2005 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 151);

Tahun 2004 Nomor lr, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nornor CA37), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang : :~,:nor 8 Tahun 2005 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran N-;~::"3 Republik Indonesia Nomor
4548);
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5. Bank Darah Rumah Sakit (BDRS) adalah unit kerja Rumah
Sakit yang menerima dan menyimpan darah dari UTD,

4. Unit Transfusi Darah (UTD) adalah sarana kesehatan yang
melaksanakan kegiatan penyediaan darah baik berlokasi di
dalam maupun di luar Rumah Sakit dan bertanggung jawab
kepada Menteri secara teknis medis fungsional.

3. Sarana pelayanan transfusi darah adalah tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan pelayanan transfusi darah
yang meliputi UTDdan BDRS.

2. Pelayanan transfusi darah adalah serangkaian kegiatan
pengerahan dan pelestarian donor, penyediaan darah, dan
tindakan medis pemberian darah kepada resipien (penderita)
untuk tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan
yang rasional, aman dan berkualitas.

1. Teknisi Transfusi Darah adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
kegiatan pelayanan transfusi darah.

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

Pasall

BABI

KETENTUAN UMUM

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
TEKNISI TRANSFUSI DARAH DAN ANGKA KREDITNYA

MEMUTUSKAN

2. Pertimbangan teknis Kepala Badan Kepegawaian Negara
dengan suratnya Nomor: K-26.30/V.27-1/93 tanggal 13
Maret 2007.

1. Usul Menteri Kesehatan dengan suratnya Nomor:
1421/I'v1enkes/XII/2006tanggal 20 Desember 2006;

11. Peraturan PresidenNomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Negara;

10. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Menetapkan

Memperhatikan
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(2) Teknisi Transfusi Darah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), adalah jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh
seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri
Sipil.

(1) Teknisi Transfusi Darah berkedudukan sebagai pelaksana
teknis fungsional di bidang pelayanan transfusi darah pada
sarana pelayanan transfusi darah di lingkungan
Departemen Kesehatan dan instansi selain Departemen
Kesehatan.

Pasal4

(2) Departemen Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) wajib melaksanakan tugas pembinaan.

(1) Instansi Pembina jabatan fungsional Teknisi Transfusi Darah
adalah Departemen Kesehatan;

Pasal3

Jabatan Teknisi Transfusi Darah termasuk dalam rumpun
kesehatan.

Pasal2

BAB II

RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN,

DAN TUGAS POKOK

10.Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapka n oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja Teknisi Transfusi Darah.

9. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh seorang Teknisi Transfusi Darah dalam rangka
pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

8. Donor darah adalah orang yang menyumbangkan darahnya
untuk maksud dan tujuan transfusi darah.

7. Darah transfusi adaJahdarah yang diambil dan diolah secara
khusus untuk ditransfusikan kepada resipien.

6. Darah adalah darah manusia yang terdiri dari komponen sel
dan komponen cair berupa plasma.

melakukan pemeriksaan uji silang serasi dan menyampaikan
darah untuk ditransfusikan kepada resipien.

,
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i. Pelaporandan dokumentasi seluruh kegiatan teknis.

h. Pendistribusian Darah;

g. PenyimpananDarah;

f. PengolahanDarah Donor;

e. PengamananDarah;

d. PenyadapanDarah;

c. SeleksiDonor;

b. Rekruitmen Donor;

a. PersiapanPelayananTransfusi Darah;

2. Pelayanan transfusi darah, meliputl:

c. pendidikan dan pelatihan prajabatan dan memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan (STTPL) atau
sertifikat.

b. pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang transfusi
darah dan mendapat Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Latihan (STIPL) atau sertifikat;

a. pendidikan sekolah dan mendapat ijazah;

1. Pendidikan, meliputi:

Unsur dan sub unsur kegiatan Teknisi Transfusi Darah yang
dinilai angka kreditnya, terdiri dari :

Pasal6

BAS III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Tugas pokok Teknisi Transfusi Darah adalah melaksanakan
kegiatan transfusi darah yang meliputi rekruitment donor, seleksi
donor, penyadapan darah donor, pengolahan darah,
pengamanan darah donor, penyimpanan darah, pendistribusian
darah dan pemeriksaan lanjutan kasus inkompatibilitas serta
pelaporan dan dokumentasi.

PasalS
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(2) Jenjang pangkat Teknisi Transfusi Darah sebagai mana
dimaksud dalam ayat (1) sesuai dengan jenjang jabatannya,
yaitu:

d. Teknisi Transfusi Darah Penyelia;

C. Teknisi Transfusi Darah Pelaksana Lanjutan;

b. Teknisi Transfusi Darah Pelaksana;

a. Teknisi Transfusi Darah Pelaksana Pemula;

(1) Jenjang jabatan Teknisi Transfusi Darah, dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, adalah:

Pasal7

BABIV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

f. perolehan penghargaan/tanda jasa.

e. perolehan gelar kesarjanaan lainnya;

d. keanggotaan dalam TIm Penilai Jabatan Fungsional
Teknisi Transfusi Darah;

c. keanggotaan dalam organisasi profesi Teknisi Transfusi
Darah;

b. peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang transfusi
darah;

a. pengajar/pelatih di bidang transfusi darah;

4. Penunjang tugas Teknisi Transfusi Darah, meliputi:

d. penemuan teknologi tepat guna di bidang transfusi
darah.

c. pembuatan buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/
petunjuk teknis di bidang transfusi darah;

b. penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di
bidang transfusi darah;

a. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang transfusi
darah;

3. Pengembangan profesi, meliputi:
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1. Menyiapkanruangan dan peralatan untuk kegiatan
pelayanantransfusidarah;

a. TeknisiTransfusiDarahPelaksanaPemula:

(1) Rincian kegiatan Teknisi Transfusi Darah, sesuai jenjang
jabatansebagaiberikut:

Pasal8

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

(4) Penetapan jenjanq jabatan Teknisi Transfusi Darah
ditetapkansesuaidenganjumlah angka kredit yang dimiliki
berdasarkan penetapan pejabat yang berwenang
menetapkanangka kredit sehingga dimungkinkan pangkat
dan jenjang jabatan tidak sesuai dengan pangkat dan
jenjang jabatansebagaimanadimaksudayat (2) .

(3) Jenjang pangkat untuk masing-masing jenjang Teknisi
Transfusi Darah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
adalah jenjang pangkat dan jenjang jabatan sesuai jumlah
angka kredit yang dimiliki sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran1.

2. PenataTingkatI, golonganruang III/d.

1. Penata,golonganruang lIIIe;

d. TeknisiTransfusiDarahPenyelia:

2. PenataMudaTingkatI, golonganruang III/b.

1. PenataMuda,golonganruang III/a;

e. TeknisiTransfusiDarahPelaksanaLanjutan:

3. PengaturTingkat I, golonganruang II/d.

2. Pengatur,golongan ruan9 II/e;

1. PengaturMudaTingkatI, golongan ruang II/b;

b. Teknisi Transfusi Darah Pelaksana:

Pengatur Muda, golongan ruang II/a;

a. Teknisi Transfusi Darah Pelaksana Pemula:
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13. Melaksanakantugas jaga;

12. Mencatat dan mendokumentasikan hasil pemeriksaan
uji silang serasi;

11. Melakukan pengontrolan dan pencatatan suhu sesuai
standar;

10.Melakukanpenyimpanan darah sesuai standar;

9. Mencatat dan mendokumentasikan pengolahan
darah;

8. Membuat komponen darah sesuai standar pada
tingkat kesulitan I;

7. Memeriksa konfirmasi golongan darah AI BI 0 dan
Rhesusdengan kasus ringan;

6. Memeriksa uji saring terhadap IMLTD sesuai standar
dengan kasus ringan;

5. Mencatat dan mendokumentasikan data darah donor;

4. Mencatat dan mendokumentasikan data calon donor;

3. MemeriksaHBdan golongan darah calon donor;

2. Mencatat dan mendokumentasikan caIon donor;

1. Mengkalibrasi peralatan transfusi darah dengan
tingkat kesullitan I;

b. Teknisi Transfusi Darah Pelaksana:

8. Melaksakantugas di daerah bencana dan konflik.

7. Menyiapkan peralatan dan bahan sesuai standar;

6. Menyiapkan dan merawat (memelihara) peralatan
dan bahan pengolahan darah sesuai standar;

5. Menyiapkan peralatan dan bahan pengamanan darah
dalam kondisi terkalibrasi sesuai standar;

4. Menyiapkanalat dan bahan penyadapan darah;

3. Menyiapkan peralatan dan bahan untuk seleksi calon
donor;

2. Menyiapkanalat dan bahan rekruitmen calon donor;
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3. Melakukan anamnesa dan pemeriksaan kesehatan
calon donor;

2. Menyusun rencana kerja rekruitmen calon donor;

1. Mengkalibrasi peralatan tingkat kesulitan III;

d. Teknisi Transfusi Oarah Penyelia:

16. Melaksakan tugas di daerah bencana dan konflik.

15. Melaksanakan tugas jaga;

14. Memimpin satuan unit kerj a;

13. Melakukan bimbingan distribusi darah sesuai standar;

12. Melakukan pemeriksaan uji silang serasi;

11. Melakukan pemeriksaan golongan darah A, B, 0 dan
rhesus donor;

10.Melakukan pemeriksaan golongan darah A, B, 0 dan
rhesus pasien;

9. Melakukan Stock Opnam darah;

8. Menyiapkan dan merawat (memelihara) peralatan
dan bahan darah sesuai standar pada tingkat
kesulitan II;

7. Memeriksa konfirmasi golongan darah A, B, 0 dan
rhesus kasus sedang;

6. Memeriksa uji saring terhadap IMLTO sesuai standar
pada kasus sedang;

5. Menyadap darah dan mengambil contoh darah donor;

4. Memeriksa tekanan darah calon darah;

3. Mengarahkan pengisian inform consent kepada calon
donor;

2. Melaksanakan rekruitmen calon donor;

1. Mengkalibrasi peralatan tingkat kesulitan II;

c. Teknisi Transfusi Oarah Pelaksana Lanjutan:

14. Melaksakan tugas di daerah bencana dan konflik .
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Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Teknisi Transfusi
Darah yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk
melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8
ayat (1), maka Teknisi Transfusi Darah yang satu tingkat di atas
atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat melakukan
kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dari
pimpinan unit pelaksana teknisjunit kerja yang bersangkutan.

Pasal9

diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam
Lampiran 1.

e. Melaksanakan kegiatan penunjang;

d. Melaksanakan kegiata pengembangan profesi;

c. Memimpin satuan unit kerja;

b. Tusa di daerah bencana dan konflik;

a. Tugas jaga;

(2) Teknisi Transfusi Darah yang melaksanakan:

13. Melaksanakan tugas di daerah bencana dan konflik.

12. Memimpin satuan unit kerja;

11. Melakukan evaluasi kegiatan teknis;

10. Mengevaluasi hasil pemeriksaan golongan darah A, B,
o dan Rhesus;

9. Membuat komponen darah sesuai standar;

pemeriksaan;
hasilmendokumenta sikandan8. Mencatat

7. Mengevaluasi hasil pemeriksaan;

6. Memeriksa konfirmasi golongan darah A, B, 0 dan
rhesus pada kasus berat;

5. Memeriksa uji saring terhadap II"1LTD sesuai standar
pada kasus berat;

4. Melayani pasca penyadapan darah;
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(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap Peqawal Negeri Sipil untuk dapat
diangkat dalam jabatan dan kenaikan jenjang/pangkat
Teknisi Transfusi Darah sebagaimana tersebut dalam
Lampiran II denqan ketentuan:

Pasal12

(4) Rincian kegiatan Teknisi Transfusi Darah dan angka kredit
masing-masing unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran I.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas Teknisi Transfusi Darah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal6 butir 4.

c. pengembangan profesi.

b. pelayanan transfusi darah; dan

a. pendidikan;

(2) Unsur utama terdiri atas:

b. unsur penunjang.

a. unsur utama; dan

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka
kredit terdiri atas:

Pasal11

b. Teknisi Transfusi Darah yang melaksanakan tugas Teknisi
Transfusi Darah satu tingkat di bawah jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapka n sama dengan angka
kredit setiap butir kegiatan yang dilakukan, sebagaimana
tersebut dalam Lampiran I.

a. Teknisi Transfusi Darah yang melaksanakan tugas Teknisi
Transfusi Darah satu tingkat di atas jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80%
(delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir
kegiatan yang dilakukan, sebagaimana tersebut dalam
Lampiran I.

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal9 diteta pkan sebagai berikut:

Pasal 10
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(6) TeknisiTransfusiDarahPenyeliapangkat PenataTingkat I
golongan ruang III/d, setiap tahun sejak menduduki
pangkatdan jenjangnyadiwajibkan mengumpulkan paling
sedikit 10 (sepuluh)angka kredit dari kegiatan pelayanan
transfusidarah.

(5) TeknisiTransfusiDarahyang telah mencapaiangka kredit
untuk kenaikanjenjang/pangkatsetingkat lebih tinggi pada
tahun pertama dalam masa jenjang/pangkat yang
didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit paling rendah 20% (dua
puluh persen) dari jumlah angka kredit yang disyaratkan
untuk kenaikanjenjang/pangkatsetingkat lebih tinggi yang
berasaldari kegiatanpelayanantransfusidarah.

(4) Teknisl Transfusi Darah yang naik jenjang sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), setiap kali kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi disyaratkan mengumpulkan 20%
(dua puluh persen) dari jumlah angka kredit untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi tersebut, yang
berasaldari kegiatanpelayanantransfusidarah.

b. setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan da!am Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam i (satu) tahunterakhir.

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam
jenjang terakhir; dan

(3) Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) memenuhi jumlah angka kredit
untuk kenaikan jenjang dua tingkat atau lebih dari jenjang
terakhir yang diduduki, maka Teknisi Transfusi Darah yang
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai
dengan jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan
ketentuan:

(2) Teknisi Transfusi Darah yang telah memiliki angka kredit
melebihi angka kredit yang telah ditentukan untuk
kenaikan jenjang/pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan
angka kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan
jenjang/pangkat berikutnya.

b. paling tinggi 20% (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama; dan
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b. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi bagi Teknisi Transfusi
Darah Pelaksana Pemula sampai dengan Teknisi
Transfusi Darah Penyelia yang bekerja pada sarana
pelayanan transfusi darah di lingkungan provinsi;

a. Direktur Bina Pelayanan Penunjang Medik Departemen
Kesehatan bagi Teknisi Transfusi Darah Pelaksana
pemula sampai dengan Teknisi Transfusi Darah
Penyelia yang bekerja pada sarana pelayanan transfusi
darah di lingkungan Departemen Kesehatan;

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Teknisi
Transfusi Darah, adalah sebagai berikut:

Pasal15

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Teknisi Transfusi
Darah dilakukan paling sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu)
tahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil.

(2) Apabila dari hasil catatan dan inventarisasi seluruh
kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipandang
sudah dapat memenuhi jumlah angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jenjang/pangkat, secara
hirarkhi Teknisi Transfusi Darah dapat mengajukan usul
penilaian dan penetapan angka kredit.

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
setiap Teknisi Transfusi Darah diwajibkan mencatat dan
menginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan.

Pasal14

BABVI

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang.

b. 40% (enam puluh persen) dibagi rata untuk semua
penulis pembantu.

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama;

(1) Teknlsi Transfusi Darah yang secara bersama membuat
karya tulis/karya ilmiah bidang pelayanan transfusi darah,
pembagian angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut:

Pasal13
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(2) AnggotaTim Penilaidimaksudayat (1) huruf d, sekurang­
kurangnya2 (dua) orang dar; pejabat fungsional Teknisi
TransfusiDarah.

d. Sekurang-kurangnya4 (empat) oranganggota.

c. SatuorangSekretarismerangkapanggota;

b. SatuorangWakilKetuamerangkapanggota dari unsur
kepegawaian;

a. Satu orang Ketua merangkap anggota dari unsur
teknis;

(1) SusunankeanggotaanTim Penilaisebagaiberikut:

Pasal17

Tim Penilai jabatan Teknisi Transfusi Darah terdiri dari unsur
teknis, unsur kepegawaian, dan pejabat fungsional Teknisi
TransfusiDarah.

Pasal16

d. Tim Penilai Jabatan Teknisi Transfusi Darah Instansi
lainnya bagi Pimpinan Instansi selain Departemen
Kesehatan (paling rendah eselon II), yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Instansi.

c. Tim Penilai Jabatan Teknisi Transfusi Darah
Kabupaten/Kota bagi Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota, selanjutnya disebut Tim Penilai
Kabupaten/Kota;

b. Tim Penilai Jabatan Teknisi Transfusi Darah Provinsi
bagi Kepala Dinas Kesehatan Provinsi, selanjutnya
disebut Tim Penilai Provinsi;

a. Tim Penilai Jabatan Teknisi Transfusi Darah
Departemen Kesehatan bagi Direktur Bina Pelayanan
Penunjang Medik Departemen Kesehatan, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Departemen;

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dibantu oleh:

c. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bagi Teknisi
Transfusi Darah Pelaksana Pemula sampai dengan
Teknisi Transfusi Darah Penyelia yang bekerja pada
sarana pelayanan transfusi darah di lingkungan
kabupaten/kota;
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d. PimpinanUnit Kerja SaranaPelayanantransfusi darah
Instansi Pusat selain Departemen Kesehatan (paling
rendaheselonII) untuk Tim PenilaiInstansi.

c. Kepala Dinas KesehatanKabupaten/Kota untuk Tim
PenilaiKabupaten/Kota;

b. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi untuk Tim Penilai
Provinsi;

a. Direktur Bina PelayananPenujangMedik atau pejabat
EselonII yangditunjuk untukTim PenilaiDepartemen;

(9) Pembentukandan susunanAnggotaTim Penilaiditetapkan
oleh:

( .\

(8) Apabila Tim Penilai Instansi belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang
ditentukan, maka penllalan prestasi kerja Teknisi Transfusi
Darah dilakukan Tim Penilai Departemen.

(7) Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang
ditentukan, maka penilaian prestasi kerja Teknisi Transfusi
Darah dilakukan oleh Tim Penllai Provinsi lain terdekat
atau Tim Penilai Departemen.

(6) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk
karena belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai
yang ditentukan, maka penilaian prestasi kerja Teknisi
Transfusi Darah dapat dilakukan oleh Tim Penilai
Kabupaten/Kota lain terdekat atau Tim Penllai Provinsi lain
terdekat atau Tim Penilai Departemen.

(5) Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun;

(4) Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud
ayat (2) tidak dapat dipenuhi dari Teknisi Transfusi Darah,
maka anggota Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai
Negeri Sipil lain yang memiliki kompetensi untuk menilai
prestasi kerja Teknisi Transfusi Darah;

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai
prestasi kerja Teknisi Transfusi Darah; dan

a. Jenjang/pangkat serendah-rendahnya sama dengan
jenjang/pangkat Teknlsl Transfusi Darah yang dinilai;

(3) Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai adalah:
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d. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon III) yang
membawahiTeknisiTransfusiDarahkepadaPimpinanUnit
Kerja SaranaPelayananKesehatanInstansi Pusat selain
DepartemenKesehatan(paling rendah eselon II) untuk
angka kredit Teknisi Transfusi Darah PelaksanaPemula

c. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon IV) yang
membawahiTeknisiTransfusiDarah, kepadaKepalaDinas
Kesehatan Kabupaten/Kotauntuk angka kredit Teknisi
TransfusiDarahPelaksanaPemulasampaidenganTeknisi
Transfusi Darah Penyelia yang bekerja pada sarana
pelayanantransfusidarahdi lingkungankabupaten/kota:

b. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon III) yang
membawahiTeknisiTransfusiDarah, kepadaKepalaDinas
KesehatanProvinsi untuk angka kredit Teknisi Transfusi
DarahPelaksanaPemulasampaidengan Teknisi Transfusi
Darah Penyelia yang bekerja pada sarana pelayanan
transfusidarahdi lingkunganprovinsi;

a. Pimpinan Unit Kerja (paling rendah eselon III) yang
membawahiTeknisiTransfusiDarahkepadaPimpinanUnit
Kerja SaranaPelayananKesehatan(paling rendah eselon
II) di lingkungan DepartemenKesehatan untuk angka
kredit Teknisi Transfusi Darah PelaksanaPemula sampai
dengan Teknisi Transfusi Darah Penyelia yang bekerja
pada sarana pelayanan transfusi darah di lingkungan
DepartemenKesehatan;

Usul penetapanangka kredit Teknisi Transfusi Darah diajukan
oleh:

Pasal20

Tata kerja dan tata cara penilaianTim Penilai ditetapkan oleh
Menteri Kesehatanselaku PimpinanInstansi PembinaJabatan
TeknisiTransfusiDarah.

Pasal 19

(2) Dalam hal terdapat AnggotaTim Penilaiyang ikut dinilai,
rnakaKetuaTim Penilaidapat mengangkatAnggota Tim
PenilaiPengganti.

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim
Penilaidalam 2 (dua) masajabatan berturut-turut, dapat
diangkat kembali dalam keanggotaan Tim Penilai yang
sama setelah melampauitenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan.

Pasal18
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(2) Penetapan jenjang jabatan Teknisi Transfusi Darah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan
berdasarkanangkakredit yang diperolehdari unsur utama

e. setiap unsur penilaianprestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3)
sekurang-kurangnyabernllai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

b. pangkatpaling rendahPengaturgolonganruang II/e;

a. berijazahpaling rendahDiplomaI Teknologi Transfusi
Darah.

(1) PegawaiNegeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali
dalam jabatan Teknisi Transfusi Darah harus memenuhi
syaratsebagaiberikut:

BAB VIII

SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal23

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan
PegawaiNegeri Sipil dalam dan dari jabatan Teknisi Transfusi
Darah,adalahpejabatyang berwenangsesuaidenganperaturan
perundang-undanganyangberlaku.

Pasal 22

BAB VII

PEJABATYANG BERWENANG MENGANGKAT DAN

MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

(2) Terhadapkeputusanpejabatyang berwenangmenetapkan
angka kredit, tidak dapat diajukan keberatanoleh Teknisi
TransfusiDarahyangbersangkutan.

(1) Angka kredlt yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit, digunakan untuk
mempertimbangkan kenaikan jenjang/pangkat Teknisi
Transfusi Darah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undanganyang berlaku.

Pasal21

sampai dengan Teknisi Transfusi Darah Penyelia yang
bekerja pada sarana pelayanan transfusi darah di
lingkungan masing-masing.
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e. pengangkatan dilaksanakan sesuai dengan formasi
jabatanTeknisiTransfusiDarah.

d. setiap unsur penilaianprestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3)
paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir;

c. usiasetinggi-tingginya50 (lima puluh) tahun; dan

b. memilikipengalamandalam pelayanantransfusi darah
sekurang-kurangnya2 (dua) tahun;

a. memenuhisyarat sebagaimanadimaksud dalam Pasal
23;

(1) PengangkatanPegawaiNegeri Sipil dari jabatan lain ke
dalam jabatan Teknisi Transfusi Darah dapat
dipertimbangkandenganketentuansebagaiberikut:

Pasal25

b. pengangkatanPegawaiNegeri Sipil Daerahdalam jabatan
Teknisi Transfusi Darah dilaksanakan sesuai formasi
jabatan Teknisi Transfusi Darah yang ditetapkan oleh
Kepala daerah masing-masing setelah mendapat
persetujuantertulis dari Menteri yang bertanggung jawab
di bidang PendayagunaanAparatur Negara dan setelah
mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

a. pengangkatan PegawaiNegeri Sipil Pusat dalam jabatan
Teknisi Transfusi Darah dilaksanakan sesuai formasi
jabatan Teknisi Transfusi Darah yang ditetapkan oleh
Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan Aparatur Negara setelah mendapat
pertimbanganKepalaBadanKepegawaianNegara;

Disampingpersyaratansebagalmanadimaksud dalam Pasal23,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Teknisi
Transfusi Darah dilaksanakansesuai dengan formasi jabatan
TeknisiTransfusiDarah,sebagaiberikut:

Pasal24

(3) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah pengangkatan untuk mengisi lowongan formasi
jabatan Teknisi Transfusi Darah melalui pengangkatan
calon Pegawai Negeri Sipil.

dan unsur penunjang setelah ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.
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e. tugasbelajar lebihdari 6 (enam) bulan.

d. menjalanicuti di luar ta nggungannegara,kecualiuntuk
persalinankeempatdan seterusnya;

e. ditugaskan seeara penuh di luar jabatan Teknisi
TransfusiDarah;

b. diberhentikansementara sebagaiPegawaiNegeri Sipil;

a. dijatuhi hukumandisiplin tingkat sedang atau tingkat
berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan
pangkat;

(3) Disampingpembebasansementarasebagaimanadimaksud
pada ayat (1), dan ayat (2), Teknisi Transfusi Darah
dibebaskansementaradari jabatannya, apabila:

(2) TeknisiTransfusiDarahPenyelia,pangkat PenataTingkat
I, golongan ruang III/d, dibebaskan sementara dari
jabatannyaapabilasetiap tahun sejak rnenduduklpangkat
dan jenjangnya tidak dapat mengumpulkanangka kredit
sekurang-kurangnya10 (sepuluh) dari kegiatan pelayanan
transfusidarah.

(1) Teknisi Transfusi Darah Pelaksana Pemula, pangkat
Pengatur Muda, golongan ruang II/a sampai dengan
Teknisi Transfusi Darah Penyelia, pangkat Penata,
golongan ruang HIIe dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
sejak menduduki pangkat terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikanpangkatsetingkatlebih tinggi.

BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI

DAN PEMBERHENTIAN DARI lABATAN

TEKNISI TRANSFUSI DARAH

Pasal26

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, dan jenjang jabatannya
ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.
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c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman
disiplinberatberupapenurunanpangkat.

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementaradari jabatannya sebagaimanadimaksud dalam
Pasal26 ayat (2), tidak dapatmengumpulkanangkakredit
yangditentukan;atau

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementaradari jabatannya sebagaimanadimaksud dalam
Pasal26 ayat (1), tidak dapat mengumpulkanangka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi;

TeknisiTransfusiDarahdiberhentikandari jabatannya apablla:

Pasal 28

(4) Pengangkatankembali dalam jabatan Teknisi Transfusi
Darahsebagaimanadimaksudpadaayat (1), ayat (2), dan
ayat (3) dapat menggunakanangka kredit terakhir yang
dimiliki dan dapat ditambah dari prestasi kerja di bidang
transfusi darah yang diperoleh selama tidak menduduki
jabatan Teknisi Transfusi Darah setelah ditetapkan oleh
pejabatyangberwenangmenetapkanangka kredit.

(3) Teknisi Transfusi Darah yang dibebaskan sementara
sebagaimanadimaksuddalam Pasal26 ayat (3) huruf c,
dapat diangkat kembali dalam jabatan fungsional Teknisi
Transfusi Darah apabila berusia paling tinggi 54 (lima
puluhempat) tahun.

(2) Teknisi Transfusi Darah yang dibebaskan sementara
sebagaimanadimaksuddalam Pasal26 ayat (3) huruf b,
dapat diangkat kembali dalam jabatan fungsional Teknisi
Transfusi Darah apabila berdasarkan hasil pemeriksaan
pihak yang berwajib, Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutandinyatakantidak bersalah.

(1) Teknisi Transfusi Darah yang telah selesai menjalani
pembebasansementara sebagaimana dimaksud dalam
pasal26 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) huruf a, huruf d,
dan huruf e dapat diangkat kembalidalam jabatan Teknisi
TransfusiDarah.

Pasal27
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(4) Untuk menjamin keseimbangan antara beban kerja dan
jumlah Pegawai Negeri Sipil yang akan
disesuaikan/diinpassing sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), maka pelaksanaan peoyesuaian/inpassing harus
mempertimbangkan formasi jabatan.

(3) Angka kredit kumulatif sebagaimana tersebut dalam
Lampiran III, hanya berlaku selama masa
penyesuaian/inpassing.

(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian/inpassing
dalam jabatan dan angka kredit Teknisi Transfusi Darah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah sebagaimana
tersebut dalam lampiran III.

C. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

b. pangkat paling rendah Pengatur Muda golongan ruang
II/a; dan

a. berijazah Asi sten Transfusi Darah (ATD)/Analis yang
telah dilatih dalam bidang Teknologi Transfusi Darah;

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan peraturan
ini telah melaksanakan tugas pelayanan transfusi darah
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat
disesuaikan/diinpassing dalam jabatan dan angka kredit
Teknisi Transfusi Darah dengan ketentuan:

BAB X

PENYESUAIAN/INPASSING DALAM JABATAN

DAN ANGKA KREDIT

Pasal 30

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan
pemberhentian dari jabatan Teknisi Transfusi Darah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, Pasal 27, dan Pasal 28
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal29
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TAUFIQ EFFENDI

MENTERI NEGARA
r!5AYJi.!;tmAA~ARATUR NEGARA

/~---

Di Jakarta

30 Aft ,,-- =:Ditetapkan

Pada tanggal

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pasal34

Petunjuk pelaksanaan peraturan ini diatur lebih lanjut oleh
Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

BAB XII

PENUTUP

Pasal 33

Untuk kepentingan dinas dan atau menambah pengetahuan,
pengalaman dan pengembangan karier, Teknisi Transfusi Darah
dapat dipindahkan ke jabatan struktural atau fungsional lainnya,
sepanjang memenuhi ketentua n yang berlaku.

Pasal32

Keputusan Pejabat yang berwenang tentang pengangkatan,
kenaikan jenjang/pangkat, pembebasan sementara dan
pemberhentian dalam dan dari jabatan Teknisi Transfusi Darah
yang ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

BAB XI

KETENTUAN PERALI HAN

Pasal31
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SATUAN ANGKA
NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HASIL KREDIT PELAKSANA

(SETIAPI

1 2 3 4 6 7 8
I PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolah 1 Di210maI tiazah 25 Semua ienianq

dan mendapal ijazah 2 Di lorna II razah 40 Semua 'en'ang
3 Sarjana Muda IAkademilDiploma III Ijazah 60 Semua jenjang

B. Pendidikan dan pelalihan 1 lamanya lebih dari 961 'am Sertifikal 15 Semua 'en'ang
fungsional di bidang 2 lamallYa antara 641 • SOO lam Sertifikat 9 Semua 'en'ang
transfusi daral! 3 lamanva antara 481 • 640 tarn Sertifikat 5 Semua 'en'ang_
dan mendapat 4 Larnanva antara 161 ·480 'am Sertifikat 3 Semua 'en'ang
Sural Tanda Tarnal 5 Lamanya antara 81 ·160 'am Sertifikat 2 Semua 'en'ang
Pendidikan dan Lalihan 6 lamanya antara 30 • 80 jam Sertifikat 1 Semua jenjang
(STTPL)

C. Pendidikan dan pelatihan Pendidikan dan pelatihan prajabatan Golongan II Sertifikat 1,5 Semua jenjang
prajabatan

" PELAYANAN A. Persiapan pelayanan 1 Menyiapkan ruangan dan perslatan untuk kegiatan pelayanan kegiatan 000096 P. Pemula
TRANSFUSIDARAH Iransfusi darah lransfusi oaran

2 Mengkalibrasi peralaIan Iransfusi darah
a, tingkal kesulitan I alai 0.00292 Pelaksana
b. tingkat kesulitan II alat 0,013 P. Lanlutan
e. tingkat kesulilan III alai 0.03 Penyelia

B. Pelaksanaan Rekruitment donor 1 Menyusun rencana ke~a rekruitment calon donor rencana 0.005 Penvelia
2 Mempersiapkan alat dan bahan rekruitment calon donor k~giatan 0.0015 P. Pemula
3 Melaksanakan rekruitmenl calon donor kelornook 0.0092 P. Lan'utan
4 Mencatat dan mendokumenlasikan calon donor 10 donor 0.0006 Pelaksana

C. Pelaksanaan Seleksi donor 1 Menyiapkan peralatan dan bahan untuk seleksi calon donor kegialan 0.0009 P. Pemula
2 Mengarahkan eengisian Inform Consenl keeada eaton donor Donor 0.002 P. lanjutan
3 Memeriksa HB Haemoglobin dan cotonoan darah calon donor Donor 0.0008 Pelaksana
4 Memeriksa tekanan darah calon donor Donor 0.002 P. Laniutan
5 Melakukan Anamnesa dan pemeriksaan kesehalan calon donor Donor 0,0032 Penyelia
6 Mencatat dan mendokumentasikan data calon donor Donor 0,001 Pelaksana

D, Pelaksanaan penyadapan 1 Menyiapkan alat dan bahan penyadapan darah kegiatan 0.0006 P. Pemula
darah 2 Menyadap darah dan mengambil eontoh darah donor Donor 0.0033 P. Lanjutan

untUkpemenkSaan IMLTO dan konflrrnasi serologi galongan darah
sesuai denaan kelentuan standar

3 Melavani oasca oenvadaoan darah Oonor 0.0042 Penvelia
4 Mencatat dan mendokumentasikan data darah donor kantong darah 0.00104 Pelaksana

E. Pengamanan darah 1 Menyiapkan peralatan dan bahan pengamanan darah dalam kondisi kegiatan 0,00099 P. Pemula
terkalibrasi sesuai standar

LAMPIRAN I: PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : PERl05/M.PAN/4/2007
TANGGAL: !D April 2007

RINCIAN BUTIR KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL
TEKNISI TRANSFUSI DARAH DAN ANGKA KREDITNYA
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SATUAN ANGKA
NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HASIL KREDIT PELAKSANA

{SETIAP}

1 2 3 4 6 I 6

2 Merneriksa uji saring terhadap IMLTO sesuai standar,
a. kasus rinaan samoet darah 0.00248 Pelaksana
b. kasus secane sampel darah 0.0212 P. Laniutan
c. kasus berat sampel darah 0.06 Penyelia

3 Memeriksa konfirmasi golongan darah ABO dan Rhesus
a. kasus ringan sarnpel darah 0.0032 Pelaksana
b. kasus sedang sampel darah 0,025 P. Laniutan
c. kasus beral samoel darah 0.06 Penyelia

4 Mengevaluasi hasit pemeriksaan lerhadap :
a. kasus ringan sarnpet darah 0,0086 Pen),elia
b. kasus sedang sampel darah 0.0136 Penvelia
C.kasus berat samp_eldarah 0.02 Penvelia

5 Mencalal dan rnendokementasikan hasit pemeriksaan kegialan 0.02 Penyelia

F. Pengolahan darah donor 1 Menyiapkan dan merawal (memelihara) peralatan dan bahan kegialan 0.0015 P. Pemula
_l)8f19_olahandarah sesuai standar

2 Membual kornponen darah sesuai standar, yailu :
a. tingkat kesulitsn I kegialan 0.003 Pelaksana
b. tingkal kesulitan II kegiatan 0.01 P. Lan'utan
C.lingkat kesulitan III ke}liatan 0,03 Penyelia

3 Mencatat dan mendokumcnlasikan pengolahan darah Kantong darah 0,00212 Pelaksana

G. Penyimpanan darah 1 Menyiaokan oeratatan sesuai denaan standar keoiatan 0.00075 P. Pemula
(Rantai dingin darah) 2 Melakukan penyimpanan darah sesuai standar kegiatan 0,003 Pelaksana

3 Metakukan oencontrotan dan Qencatatansuhu sesuai slandar laooran 0,00Q32 Pelaksana
4 Melakukan Stock Opname darah laporan 0.0025 P. Lanjulan

H, Pendistribusian darah 1 Menyiapkanperalatan dan bahan sesuai slandar kegiatan 0,00096 P. Pemula
2 Melakukan pernerlksaan colonoan darah ABO dan Rhesus_pasien oasten 0,0054 p,Laniutan
3 Melakukan perneriksaan colonoan darah ABO dan Rhesus donor donor 0,0075 P. t.aniutan
4 Melakukan pemeriksaan u'i silang serasi kegiatan 0,017 P. Lan'utan
5 Mengevaluasi hasil pemeriksaan golongan darah ABO dan Rhesus laporan 0.0102 Penyelia

serta u'i silang serasi
6 Mencalat dan mendokumenlasikan hasil pemeriksaan u'i silane serasi laporan 0,00106 Pelaksana

Melakukan bimbingan dishibusi darah sesuai slandar kegialan 0,0025 P. Lanjutan

I.Pelaksanaan Evaluasi pelayanan 1 Melakukan evaluasi kegialan teknis laporan 0,01 Penyelia
lransfusi darah

J, Pelayanan Transfusi Oanah 1 Melakukan iuaas 'aga Seliap Kali 0,16 P,Lan'utan
lainnya 2 Memimpin Satuan Unit Kena seuao Tahun 0,75 P.Lan'ulan

3 Melaksanakan lugas di daerah bencanalkonflik Seliap Kali 2 semua 'enjang

III PENGEMBANGAN A, Pembualan karya tulis/ 1 Membuat karya luUs/karyailmiah bidang transfusi darah
PROFESI karya ilmiah bidang yang dipublikasikan.

Iransfusi darah a. dalam benluk buku yang dilerbilkan dan diedarkan
secara nasional Buku 12,5 Semuajen' ana

b. dalam majalah ilmiah yang diakui oleh LlPI Naskah 6 Semua jenjang
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SATUAN ANGKA
NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN HASIL KREDIT PELAKSANA

(SETIAPI

1 2 3 4 6 7 8

2 Membual karya ilmiah/karya lulis berupa linjauan atau ulasan ilmiah
dengan gagasan sendin dalam bidang lransfusi darah yang
lidak dipublikasikan letapi didokumentasikan pada perpustakaan
instansi yang bersangkutan dalam bentuk :

Semua jenjanga. buku Buku 8
b. naskah Naskah 4 Semua jenjang

3 Karya lulis berupa Unjauanatau ulasan umiandengan
gagasan sendin dalam bidang kesehatan yang
dipublikasikan dalam benluk :

a. buku yanQditerbitkan atau diedarkan secara nasional Buku 8 Semua enjang
b. majalah ilmiah yang dlakui oten LlPI Majalah 4 Semua jenjang

4 Tulisan ilmiah populer di bidang lransfusi darah Karya 2 Semua jenjang
yang disebarluaskan melalui media massa

5 Menyampaikan prasaran berupa linjauan, gagasan Naskah 2,5 Semua jenJang
dan ala~ ulasan llrniah di bidang lransfusi darah
pada pertemuan limiah

B. Penerjemahan I 1 Mene~emahankanlmenl",dur di bidang transfusi darah
penyaduran buku dan yang dipublikdsikan dalam bentuk :
bahan lainnnya di bidang a. buku yang dit~rbilkan atau diedarkan secara nasional Buku 7 Semua jenjang
lranslusi darah b. majalah ilmiah yang diakui oleh instansl yang berwenang Majalah 3,5 Semua jenjang

2 Menerjemahankanlmenyadur di bidang translusi darah
yang lidak dipublikasikan dalam benluk :
a. buku Buku 3 Semua "en"ano
b. maka!ah Naskah 1,5 Semua jenjang

3 Membual abstrak lulisan ilmiah yang dimuat dalam
penerbilan Naskah 1,5 Semua jenjang

C. Pembuatan buku pedomanl Membual buku pedomanl petunjuk pelaksanaanl petunjuk
petunjuk pelaksanaanl teknis di bidano lranslusl darah Naskah Pedoman 2 Semua jenjang
pelunjuk leknis di bidang
trans!usi darah

D. Menemukan leknologi Menemukan lekno1ogilepat guna di bidang
tepal guna di bidang lranslusi darah Karyl) 5 Semua jenjang
translusi daran

IV PENUNJANG A. Pengajarl pelatih bidang Mengajarl melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai 2 jam pelajaran 0.3 Semua jenjang
TUGAS TEKNISI lranslusi darah
TRANSFUSI DARAH

B. Peran serta dalam 1 MengikuUseminar/lokakarya sebagai :
seminar/lokakarya di a. Pemrasaran Kali 3 Semua 'en'ang
bidang lranslusi darah b. Pembahasl moderatorlnarasumber Kali 2 Semua 'en"ang

c. Peserta KaJj 1 Semua jenjang
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TAUFIQ EFENDI

F. Perolehan gelar kesa~anaan
lainnya

E.Perolehan penghargaanl
landajasa

D, Keanggotaan dalam Tim
penilai jabatan rungsianal
Teknisi Transrusi Darah

C. Keanggotaan dalam
organisasi proresi
Teknisi Transrusi Darah

32

SATUAN ANGKA ..
BUTIR KEGIATAN HASIL KREDIT PELAKSANA

(SETIAP)

4 6 7 6
2 Mengikuli delegasi i1miahsebagai :

a. Ketua Kali 1,5 Semua 'en'anq
b. Anggota Kali 1 Semua 'en'ang

Menjadi anggota organisasi proresi sebagai :
a. KetuaiV'/akil ketua Tahun 1 Semualenj_anQ
b. Anggota Tahun 0,75 Semua jenjang

Menjadi anggota Tim Penilai, sebagai :
a. KetuafNakii ketua Tahun 1 Semua jenjang
b, Anggota Tahun 0,75 Semua jenjang

Penghargaanltanda jasa Satya Lancana Karya Satya
a. 30 !tiga eutuh) tahun .~---. - Penghargaan 3 r- Semua jenjang _ .. ..

.. _!J~20 !dua euluh) tahun Penghargaan 2 Semua 'en'anq,---_------------_ --_" .. -- --_. ..-
c. 10 (sepuluh) lahun Penghargaan 1 Semua jenjang

SUB UNSURUNSURNO
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JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT

NO UNSUR PERSENTASE TEKNISI TRANSFUSI DARAH
Pel. Pemula Pelaksana Pelaksana Lanjutan Penyelia

lila IIlb IIle IIld 1111a 1111 b 1111c IIIld

1. UTAMA ~ 80% 20 32 48 64 80 120 160 240
a. Pendidikan
b. Pelayanan tranfusi darah
c. Pengembangan profesi

2. PENUNJANG ~ 20% 5 8 12 16 20 30 40 60
Kegiatan yang mendukung pelaksanaan
tugas Teknisi Transfusi Darah

Jumlah 100% 25 40 60 80 100 150 200 300

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN DAN
KENAIKAN JENJANG/PANGKAT TEKNISI TRANSFUSI DARAH

LAMPJRAN II: PERATURAN MENTERJNEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATURNEGARA
NOMOR PERI 05 IM.PAN/4/2007
TANGGAL :.30 April 2007

•
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TAUFIQ EFFENDI

ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN
NO. GOLONGAN RUANG STTB/IJAZAH ATAU

YANG SETINGKAT KURANG 1TAHUN 1 TAHUN 2TAHUN 3 TAHUN 4 TAHUN I LEBIH

1 2 3 4 5 6 7 8

1 lila ATD/DJ 25 28 31 35 40

2 II/b SLTAlDJ/DIl 40 45 50 55 60

SLTAlDJ/DII 60 65 70 75 80
3 II/e

SARJANA MUDA I 0 III 60 66 72 78 80

SLTAlD.l/DIl 80 83 87 91 100
4 II/d

SARJANA MUDA I D III 80 85 90 95 100

SLTAlD.l/DII 100 110 120 130 150
5 Ilila

SARJANA MUDA I D III 100 111 122 133 150

SLTAlD.I/DII 150 160 170 180 190
6 IIlIb

SARJANA MUDA I D III 150 161 172 183 200

SLTAlO.l/DII 200 222 244 267 290
7 IlI/e

SARJANA MUDA I D III 200 223 247 271 295

SLTAlD.I/DII 300 300 300 300 300
8 IIlId

SARJANA MUDA I D III 300 300 300 300 300

ANGKA KREDIT KUMULATIF
UNTUK PENYESUAIAN/INPASSING BAGI JABATAN FUNGSIONAL TEKNISI TRANSFUSI DARAH

•
LAMPIRAN III: PERATURAN MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : PERI IM.PAN/4/2007
TANGGAL : April 2007


